UJI TOKSISITAS SUBAKUT EKSTRAK ETANOL 96% DAUN ANDONG
MERAH (Cordyline fruticosa (L.) A Chev.) TERHADAP PROFIL
HEMATOLOGI PADA TIKUS PUTIH

Skripsi
Untuk melengkapi syarat-syarat guna memperoleh gelar Sarjana Farmasi
pada Program Studi Farmasi

Oleh:

Anggi Meilisa Handayani Harahap
1704015239

PROGRAM STUDI FARMASI
FAKULTAS FARMASI DAN SAINS
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH PROF. DR. HAMKA
JAKARTA
2021


BU AAN
Sticky Note
Silahkan lihat, atau klik bookmark untuk melihat skripsi dalam bentuk bab per bab


Skripsi dengan Judul

UJI TOKSISITAS SUBAKUT EKSTRAK ETANOL 96% DAUN ANDONG
MERAH (Cordyline fruticosa (1.) A Chey.) TERHADAP PROFIL
HEMATOLOGI PADA TIKUS PUTIH

Telah disusun dan dipertahankan di hadapan penguji oleh :
Anggi Meilisa Handayani Harahap, NIM 1704015239

Penguji: Tanda Tangan Tanggal
Ketua &

Wakil Dekan | } / 7
Drs. apt. Inding Gusmayadi, M.Si. (/ 9 Lo
Penguji | 03 September 2021

apt. Elly Wardani, M.Farm.

panUii il 03 Scptember 2021
Dra. Hayati, M.Farm.

g M
Pembimbing | / 04 September 2021

apt. Kriana Efendi, M.Farm.

L (L =
————-&—Pcn‘ibimbm I o U 04 September 2021
Maharadingga, M.Si.
Mengetahui:
Ketua Program Studi Farmasi \ o ey

Dr. apt. Rini Prastiwi, M.Si.

Dinyatakan Lulus pada tanggal: 14 Agustus 2021

UJI TOKSISITAS SUBAKUT EKSTRAK ETANOL...,Anggi Melisa Handayani, Farmasi UHAMKA 2021



ABSTRAK

UJI TOKSISITAS SUBAKUT EKSTRAK ETANOL 96% DAUN ANDONG
MERAH (Cordyline fruticosa (L.) A Chev.) TERHADAP PROFIL
HEMATOLOGI PADA TIKUS PUTIH

Anggi Meilisa Handayani Harahap
1704015239

Tanaman Andong merah merupakan salah satu tanaman hias yang berkhasiat
sebagai obat dan belum diketahui keamanannya pada penggunaan secara
berulang. Untuk mengetahui keamanannya, daun andong merah diuji toksisitasnya
yaitu uji toksisitas subakut. Tujuan penelitian ini untuk menentukan toksisitas
subakut serta adanya perubahan pada profil hematologi terhadap tikus putih.
Hewan uji tikus putih 32 ekor dibagi menjadi 4 kelompok perlakuan yaitu
kelompok kontrol yang diberi larutan Na-CMC 0,5%, kelompok dosis
400mg/kgBB, 800mg/kgBB dan 1600mg/kgbb diberi ekstrak uji selama 30 hari.
Pada hari ke-31 dilakukan pengambilan d arah melalui sinus orbitalis mata.
Berdasarkan hasil uji analisis statistik ANOVA satu arah didapat hasil yaitu
(p>0,5) yang artinya tidak terdapat perbedaan pengaruh ekstrak etanol 96% daun
andong merah terhadap profil hematologi. Dapat disimpulkan dari hasil penelitian
menunjukkan bahwa ekstrak etanol 96% daun Andong merah dengan dosis
400mg/kgBB, 800mg/kgBB dan 1600mg/kgbb pada tikus putih tidak
menyebabkan toksik terhadap profil hematologi.

Kata Kunci: Cordyline fruticosa, Andong Merah, Toksisitas Subakut, Profil
Hematologi.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Negara Indonesia sudah sejak lama mengenal dan menggunakan berbagai
tanaman yang berkhasiat untuk dapat dijadikan suatu obat untuk penanganan
masalah terhadap kesehatan. Pengetahuan tersebut dilakukan berdasarkan pada
pengalaman dan keterampilan yang didapat secara turun temurun dari nenek
moyang (Hilmarni dkk., 2016). Pada masa modern sekarang ini obat tradisional
perlahan menjadi perhatian untuk terus dikembangkan secara luas serta
diusahakan agar bisa menjadi bagian dari pengobatan formal di Indonesia
(Wasito, 2011).

Salah satu tanaman yang berkhasiat adalah Andong merah (Cordyline
fruticosa (L.) A Chev.) yang merupakan tanaman perdu dari family Asparagaceae
biasanya di tanam sebagai tanaman hias pada pekarangan, taman, ataupun dapat
tumbuh liar dikuburan, serta dipakai juga sebagai tanaman pagar atau pembatas di
perkebunan teh . Tanaman andong terbukti memiliki berbagai khasiat diantaranya
sebagai bahan obat (alami), berkhasiat dapat mengobati seperti luka dan obat
wasir. Tanaman ini mengandung senyawa seperti saponin, tanin, flavonoid dan
polifenol (Depkes, 2001).

Pada sebagian masyarakat banyak sekali yang beranggapan bahwa
penggunaan tanaman obat secara terus-menerus tidak akan menimbulkan resiko
karena berasal dari tanaman. Anggapan tersebut tidak dapat dibenarkan karena
penggunaan tanaman obat yang tidak diketahui takarannya dengan tepat dan
sesuai dalam suatu pengobatan, justru dapat membahayakan penggunanya.
Sebelum diedarkan atau digunakan, tanaman obat harus menjalani serangkaian
proses uji untuk dapat memastikan keamanan, efektivitas dan mutunya (Priyanto,
2015). Keamanan obat menjadi salah satu faktor penting dan syarat dalam uji
praklinik obat herbal. Uji yang biasanya dilakukan adalah uji toksisitas yang
meliputi uji toksisitas akut, sub akut, sub kronik (Wahyuni et al., 2017).

Pada penelitian uji toksisitas akut ekstrak metanol dari daun Andong merah

sebelumnya yang sudah dilakukan oleh (Naher et al., 2019), Selama jangka waktu
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pengamatan 14 hari, baik perilaku secara abnormal maupun kematian tidak
terdeteksi pada mencit saat menerima dosis hingga 3200 mg/kg MCFL. Dalam
kasus kelompok kontrol, memberikan hasil yang sama . Hal ini menunjukkan
bahwa pada hewan coba tidak mengalami toksisitas oral akut pada dosis MCFL
yang diuji 200, 400 dan 800 mg/kgBB. Tetapi masih belum bisa dipastikan
keamanan daun andong merah untuk penggunaan obat dalam jangka waktu yang
cukup lama, maka dari itu perlu dilakukan lagi uji keamanan selanjutnya yaitu
dengan melakukan uji toksisitas subakut pada profil hematologi darah. Penelitian
yang akan dilakukan bertujuan untuk mengetahui efek toksik subakut pada daun
andong merah dengan pelarut yang digunakan etanol 96% terhadap profil
hematologi yaitu darah (eritrosit, leukosit, trombosit, hemoglobin dan hematokrit).

Uji toksisitas subakut adalah suatu pengujian untuk mengetahui adanya efek
toksik yang muncul setelah pemberian sediaan uji dengan dosis berulang yang
akan diberikan secara oral kepada hewan uji yaitu tikus putih dengan dosis per
kelompok dengan jangka waktu 30 hari (BPOM, 2014). Uji toksisitas subakut
pada penelitian ini merupakan salah satu syarat yang perlu dilakukan agar
tanaman obat dapat digunakan sebagai obat bahan alam yang bisa dinyatakan
aman. Penelitian daun andong ini terfokus pada parameter profil hematologi
darah. Parameter ini berfungsi sebagai penyaringan untuk mengetahui adanya
kelainan proses fisiologi pada tubuh, dapat membantu menegakkan diagnosis,
membuat suatu diagnosis banding, memantau perjalanan  penyakit,
penatalaksanaan penderita dan menentukan prediksi adanya perkembangan suatu
penyakit (T.Esa et al., 2006)
B. Permasalahan Penelitian

Permasalahan pada penelitian ini adalah untuk melihat apakah ekstrak etanol
96% daun andong merah (Cordyline fruticosa (L.) A Chev.) memiliki efek toksik
dan berpengaruh terhadap profil hematologi pada tikus putih.
C. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui adanya efek toksik dan perubahan

pada profil hematologi terhadap tikus putih.
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D. Manfaat Penelitian
Manfaat dari penelitian ini adalah diharapkan penelitian ini dapat
memberikan informasi mengenai toksisitas subakut ekstrak etanol 96% daun

andong merah yang dapat bermanfaat bagi dunia kesehatan.
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